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ABSTRAK 

Desa wisata merupakan suatu alternatif wisata yang sangat efektif untuk 

dikembangkan pada saat ini, Desa Wisata Buluh Duri tercatat sebagai salah satu 

dari 50 Desa Wisata terbaik Se-Indonesia yang berhasil masuk keajang Anugerah 

Desa Wisata 2022. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan strategi 

komunikasi pariwisata Pemerintah Desa Buluh Duri Serdang Bedagai dalam 

pencapaian Anugerah Desa Wisata 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dari berbagai macam sumber, yaitu observasi, 

wawancara, serta dokumrntasi yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan 

kemudian didokumentasikan secara pribadi melalui gambar dan foto. Adapun 

tahapan dalam proses analisis data yaitu penyeleksian data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

ialah pemerintah desa sangat memanfaatkan keberadaan sosial media dalam 

pencapaian ini dan tentunya tidak lepas dari manajemen komunikasi pariwisata 

yang baik. Ditemukan bahwa strategi komunikasi pariwisata yang digunakan oleh 

Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri tidak lepas dari kajian-kajian yang ada 

didalam komunikasi pariwisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pariwisata merupakan salah satu faktor pendapatan daerah yang saat ini 

sangat dicanangkan masyarakat. Di Indonesia, berbagai destinasi wisata dapat 

dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara (Asghary, 

2020). Crotti & Misrahi mengatakan pariwisata saat ini menjadi salah satu industri 

yang berperan sangat penting dalam pembangunan bangsa di berbagai negara. 

Pada tahun 2017, industri pariwisata global mengubah kehidupan jutaan orang 

dengan mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi kemiskinan, mempercepat pembangunan, dan meningkatkan 

inklusivitas (Rusyidi & Fedryansah, 2018). 

Desa wisata adalah suatu alternatif wisata yang sangat efektif 

dikembangkan diera saat ini. Desa wisata relavan dengan perubahan paradigma 

pembangunan kepariwisataan yang menitik beratkan pada aspek sosial, 

lingkungan dan kepariwisataan berbasis masyarakat (Mulya, 2022). Desa wisata 

dirancang dengan tujuan sebagai destinasi wisata yang menawarkan ekosistem 

pemandangan alam serta keunikan budaya, keunikan tersebut yang nantinya akan 

menjadi sebuah nilai jual yang dapat ditawarkan kepada masyarakat (Kurnianti, 

2018). 

Putra menyatakan desa wisata merujuk pada kawasan pedesaan yang 

memiliki ciri khusus yang akan menjadi tujuan wisata, dengan keunikan 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

lingkungan alam dan kehidupan sosial budaya yang dapat dilihat dari masyarakat 

setempat sebagai daya tarik utamanya (Mulya, 2022). Desa wisata Buluh Duri, 

Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara 

memiliki potensi wisata yang luar biasa, baik wisata alam maupun wisata budaya, 

terletak dibeberapa titik desa dengan kualitas serta daya tariknya yang sangat unik 

dan beragam. Semua potensi wisata yang ada harus dimaksimalkan dengan baik, 

dimulai dari promosi, pemasaran hingga akses lalu lintas yang baik. Tentunya 

pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai telah bekerja keras untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pariwisata di daerah tersebut agar dapat 

dilirik dan tidak kalah dengan daerah lain yang ada di Indonesia. 

Desa wisata Buluh Duri yang terletak di Kecamatan Sipispis, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara telah menjadi Desa Wisata sejak tahun 

2018 sebagaimana dengan dikeluarkannya peraturan Bupati Serdang Bedagai 

Nomor 65 tahun 2018 tentang pengembangan Desa Wisata di Kabupaten Serdang 

Bedagai. Desa Wisata Buluh Duri berhasil menjadi Desa Wisata karena memiliki 

Produk Wisata berupa Wisata Alam yaitu sungai Bahbolon yang dijadikan tempat 

bermain arum jeram, hal ini merupakan brand yang dimiliki oleh Desa Wisata 

Buluh Duri. 

Desa ini tercatat sebagai salah satu dari 50 desa wisata terbaik se-Indonesia 

serta meraih 2 penghargaan dalam ajang Anugerah Desa Wisata 2022 yang 

diumumkan dimalam Anugerah Desa Wisata 2022 pada tanggal 31 Oktober 2022 

bertepatan di gedung Sapta Pesona Jakarta yaitu mendapat prestasi juara desa 

wisata terfavorit dan runner up desa wisata kategori digital dan kreatif, dimana 
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telah diresmikan oleh Mentri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

dengan penandatanganan diatas sebuah batu prasasti. 

Anugerah Desa Wisata (ADWI) merupakan sebuah program yang 

dicadangkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam rangka 

memberikan apresiasi kepada masyarakat penggerak sektor pariwisata yang 

berupaya percepatan pembangunan desa, mendorong transformasi sosial, budaya, 

dan ekonomi desa. Kehadiran ADWI ini diharapkan memberikan acuan dan 

motivasi serta keharmonisan antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

pemerintah dan masyarakat desa, serta penggiat wisata. 

Menurut Tanjung (2021) Pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal 

dapat mewujudkan masyarakat yang kreatif dalam mengenalkan potensi daerah, 

khusunya budaya sebagai daya tarik yang unik serta dapat mendukung 

perkembangan ekonomi kreatif bagi masyarakat lokal. Untuk hal ini diperlukan 

kerjasama antara pemangku kepentingan yaitu pemerintah daerah dalam hal ini 

Pemerintah Daerah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, pengelola pariwisata, dan 

masyarakat untuk bergotong royong membangun pariwisata berbasisi kearifan 

lokal yang ada. Hal tersebut merupakan urgensi perlunya dilakukan kajian 

komunikasi pariwisata. 

Tentunya dalam pencapaian yang sudah berhasil didapatkan oleh Desa 

Buluh Duri hal ini tidak lepas dari proses komunikasi pariwisata dan strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh pemerintahan desa tersebut. Tidak sampai disitu 

masyarakat desa juga memilik peran dalam pencapaian sebuah Desa. Dimana 

telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2914 tentang Desa, yaitu 
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pemberdayaan masyarakat desa sebagai upaya yang dapat mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, tingkah laku, kemampuan, kesadaran, dan memanfaatkan sumber 

daya melalui penetapan kebijakan program, kegiatan dan pendampingan yang 

sesuai dengan esensi permasalahan dan prioritas kebutuhan desa (I. Tanjung & 

tanjung, 2020). 

Sama halnya dengan masyarakat desa komunikasi pariwisata juga memiliki 

peran yang sangat besar dalam pencapaian ini, Defhany (2020) mengatakan 

komunikasi pariwisata sangat berperan penting dalam mempromosikan beragam 

potensi objek wisata daerah yang belum disentuh oleh pemerintah ataupun publik 

serta wisatawan lokal maupun mancanegara, mengingat banyaknya objek wisata 

diberbagai daerah yang mengunggulkan citra dalam persaingan dengan tujuan 

mengembangkan objek wisata yang bersaing demi cirikhas serta keunikan objek 

wisata agar dapat dilirik oleh wisatawan. 

Menurut Onong Uchjana Effendy strategi komunikasi merupakan sebuah 

panduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan yang direncanakan strategi 

komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis. 

(Edi, 2018, hal. 5). Menurut Liliweri terdapat beberapa tujuan dari strategi 

komunikasi yaitu, mengumumkan, memotivasi, mendidik, menginformasikan, dan 

mendukung pengambilan keputusan (Lubis dkk., 2021). 

Strategi Komunikasi yang melibatkan peran pemerintah daerah, dinas 

pariwisata, pelaku bisnis pariwisata serta masyarakat setempat tentunya akan 
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menghasilkan sebuah pariwisata yang berkembang secara optimal, berdasarkan 

latar belakang dan uraian diatas maka peneliti memutuskan untuk mengangkat 

judul “STRATEGI KOMUNIKASI PARIWISATA PEMERINTAH DESA 

BULUH DURI SERDANG BEDAGAI DALAM PENCAPAIAN 

ANUGERAH DESA WISATA 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi 

Komunikasi Pariwisata Pemerintah Desa Buluh Duri Serdang Bedagai Dalam 

Pencapaian Anugerah Desa Wisata 2022?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Setiap penelitian pasti memiliki arah dan tujuan. Maka dari itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah “Mengetahui Strategi Komunikasi Pariwisata Pemerintah 

Desa Buluh Duri Serdang Bedagai Dalam Pencapaian Anugerah Desa Wisata 

2022”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

daalam rangka mengembangkan khasanah ilmiah, keilmuan komunikasi 

dan kajian massa khususnya yang berhubungan dengan dunia komunikasi 

pariwisata. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih 
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mendalam, khususnya dalam dunia industri dan komunikasi pariwisata 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi bagi 

mahasiswa untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi pariwisata 

yang dilakukan pemerintah dalam memmajukan pariwisata lokal yang 

ada didaerah mereka.Selain itu penelitian ini juga diharapkan bisa 

menjadi informasi ilmu pengetahuan dan masukan kepada pembaca agar 

mengetahui strategi komunikasi pariwisata. 

Kemudian peneliti juga mengharapkan penelitian ini bisa 

memberikan wawasan dan pengalaman dalam melangsungkan penelitian 

terkhusus tentang cara mengetahui strategi komunikasi pariwisata. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan, tentang pengertian dari 

Strategi Komunikasi, Komunikasi Pariwisata, Pariwisata dan Anugerah Desa 

Wisata. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 
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defenisi konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisi data, serta waktu dan 

lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil Penelitian 

dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

 

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang Simpulan dan 

 

Saran. 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

 

2.1.1 Defenisi Strategi Komunikasi 

 
Strategi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy ialah sebuah 

panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(communications management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai 

tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan, yang berarti bahwa sebuah 

pendekatan (approach) dapat berada kapan saja tergantung dari situasi dan 

kondisi. 

Strategi komunikasi memiliki dua aspek penting yang harus dipahami dan 

dipelajari dengan baik, yaitu strategi yang dimaknai secara makro (Planned 

multimedia strategy) serta secara mikro (single communication medium strategy). 

Hal ini sangat penting dalam memberikan makna yang lengkap dalam sebuah 

strategi komunikasi secara praktisi nantinya. 

Dari kedua aspek tersebut strategi komunikasi meiliki fungsi ganda yaitu, 

 

1) menyebarluaskan isi dan pesan dari komunikasi yang sifatnya informatif, 

persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk mendapatkan hasil 

yang optimal; 2) menjadi jembatan bagi cultural gap, dimana suatu program yang 

asalnya dari suatu produk kebudayaan lain dianggap baik untuk diterapkan serta 

dijadikan milik kebudayaan sendiri hal itu sangat bergantung dari bagaimana 

8 
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strategi komunikasi mengemas informasi tersebut dalam hal 

mengkomunikasikannya. Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa makna dari 

strategi komunikasi lebih mengarah kedalam upaya pengemasan pesan agar dapat 

dikomunikasikan secara efektif (Edi, 2018, hal. 4–6). 

 

2.1.2 Sifat Strategi Komunikasi 

 
Dalam perencanaan komunikasi tentunya terdapat strategi komunikasi 

didalamnya, didalam perencanaan akan terlihat sumber pesan, pesan, proses 

pengolahan pesan, dan bagaimana pesan digunakan didalam proses komunikasi. 

Berbicara sifat strategi komunikasi tentu keberadaanya sangat melekat dan 

terintegrasi dengan berbagai macam perencanaan komunikasi, dengan demikian 

sifat strategi komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikasi. 

 

2. Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator. 

 

3. Latar (Setting) komunikasi yang jelas 

 

4. Digunakan sebagai proses komunikasi diberbagai situasi. 

 

5. Implementasinya yang sangat terasa didalam kajian organisasi. 

 

6. Bermanfaat dalam pengukuran tingkat efektivitas pesan yang 

disampaikan apakah dapat dimengerti atau dipahami. 

Dari beberapa sifat tersebut, strategi komunikasi juga memiliki sifat yang 

adaptif dengan situasi dan kajian dari objek yang ada dibidang komunikasi. 

Terdapat sifat khusus dari strategi komunikasi yaitu, dapat mencerminkan suatu 

epistemologis dari semua implementasi model, teori, serta jenis komunikasi yang 
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memiliki tujuan untuk menguasai ranah komunikasi sehingga dapat memperoleh 

target komunikasi yang tepat (Edi, 2018, hal. 10–11). 

2.2 Komunikasi Pariwisata 

 

2.2.1 Defenisi Komunikasi Pariwisata 

 
Komunikasi pariwisata merupakan kajian yang berkembang dari bersatunya 

beberapa disiplin ilmu didalam satu kajian yaitu komunikasi dan pariwisata. 

Dengan demikian, maka kajian ini merupakan hasil bagian dari perkembangan 

ilmu secara multilinear dengan bergabungnya beberapa disiplin ilmu. Kedekatan 

biologis yang dimiliki kajian komunikasi pariwisata berasal dari kajian-kajian 

komunikasi dan pariwisata yang melahirkan kajian tersebut. Komunikasi dalam 

hal ini menyumbangkan teori-teori komunikasi kelompok, komunikasi 

interpersonal, komunikasi persuasif, dan komunikasi massa. Sedangkan kajian 

pariwisata dalam hal ini menyumbangkan field destinasi pariwisata, kajian 

pemasaran pariwisata, aksesibilitas ke destinasi dan kelembangaan kepariwisataan 

serta sumber daya manusia (SDM). 

Dalam menjadikannya suatu disiplin ilmu, komunikasi pariwisata dibantu 

berbagai kajian dan disiplin lain yang terbagi dua, yaitu disiplin yang sangat 

dominan dalam menyumbangkan teori-teorinya dan disiplin yang letaknya lebih 

jauh, tetapi tetap menyumbangkan teorinya pada kajian ilmu komunikasi 

pariwisata. Pemasaran dan komunikasi pemasaran merupakan disiplin yang 

terdekat. Teori-teori ini menyumbangkan tentang teori komunikasi, unsur-unsur 

pemasaran, strategi pemasaran, teori produk, teori brand serta branding. 
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Disiplin yang dekat dengan kajian ini lainnya ialah konstruksi sosial media 

massa dan sosiolosi komunikasi. Disiplin tersebut dalam kajian ini 

menyumbangkan tentang teori pencitraan media massa dan pengaruh media yang 

nantinya dapat digunakan untuk melakukan penguatan terhadap proses branding 

dan konstruksi sosial brand. Dalam menjalankan hal tersebut yang terpenting pula 

ialah public relations yang bertugas dalam menangani tentang relasi pencitraan, 

negosiasi dan perencanaa-perencanaan yang berkaitan dengan diselenggarakannya 

event MICE. Disiplin teknologi juga turut menyumbangkan pengetahuan terhadap 

kemajuan teknologi dan komunikasi yang nantinya dapat dipergunakan sebagai 

media komunikasi pemasaran pariwisata. 

Perlu kita ketahui bahwa bidang-bidang kajian yang menyumbangkan teori- 

teorinya terhadap komunikasi pariwisata ini memungkinkan dimasa yang akan 

mendatang menjadi kajian-kajian baru disekitar komunikasi pariwisata. Hal ini 

tergantung pada akselerasi ilmuwan dibidang komunikasi pariwisata dalam 

mengamati fenomena-fenomena yang nantinya akan tumbuh di sekitaran disiplin 

ilmu ini. Namun tidak menutup kemungkinan akan terjadi hal sebaliknya, kajian 

ini akan hilang dari khazanah ilmu pengetahuan karena bidang-bidang yang ada 

didalamnya tidak diminati oleh masyarakat dan sebagainya (Burhan, 2015, hal. 

92–94). 

 

2.2.2 Bidang-Bidang Kajian Komunikasi Pariwisata 

 
Terdapat beberapa kajian utama yang dikembangkan dalam komunikasi 

pariwisata sebagai bidang-bidang kajian yang menarik. Bidang-bidang ini akan 

terus berkambang seiring berjalannya waktu sejalan dengan berkembangkan 
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kompleksitas kajian yang ada pada komunikasi pariwisata. Bidang-bidang tersebut 

ialah komunikasi pemasaran pariwisata, brand destinasi, manajemen komunikasi 

pariwisata, komunikasi transportasi pariwisata, komunikasi visual pariwisata, 

komunikasi kelompok pariwisata, komunikasi online pariwisata, public relations 

dan MICE, dan riset komunikasi pariwisata. 

1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata 

 

Komunikasi pemasaran pariwisata (tourism communication marketing) 

atau TMC. Bidang ini mengkaji 4P, 7P, Communication Mix, Marketing 

Mix dan hal tentang TCM. Bidang ini merupakan bidang yang secara 

keseluruhan membahas TCM dalam konteks teoritis dan praktis yang 

lengkap, namun tidak spesifik dalam konteks-konteks spesialis. 

2. Brand Destinasi 

 

Hal ini mengkaji tentang brand destinasi dalam konteks brand produk 

destinasi, dimana kita ketahui brand destinasi adalah media dan pesan itu 

sendiri didalam konteks serta proses komunikasi pemasaran secara umum 

dan khususnya didalam pemasaran pariwisata. Selain brand sebagai 

media serta sebagai pesan itu sendiri, dikaji pula bagaimana konstruksi 

dan sosial brand destinasi, bagaimana hubungan antara brand dengan 

produk destinasi, brand dengan aksesibilitas, dengan pemasaran 

pariwisata, antara brand dengan SDM serta kelembagaan pariwisata. 

3. Manajemen Komunikasi Pariwisata 

 

Dalam hal ini yang menjadi ulasan-ulasan penting yang dilakukan serta 

diterapkan dibidang komunikasi pariwisata ialah prinsip-prinsip 



13 
 

 

 

 

 

 

manajemen. Kajian ini membahas tentang bagaimana manajemen 

diterapkan dibidang komunikasi pariwisata, yaitu dengan bagaimana 

mengatur atau memanajemen pemasaran pariwisata, destinasi, 

asesibilitas serta serta mengatur SDM kelembagaan pariwisata. 

Bagaimana peran pimpinan serta leadership, bagaimana memanajemen 

individu, anggaran dan berbagai macam saluran media komunikasi yang 

digunakan didalam proses komunikasi pariwisata. 

4. Komunikasi Transportasi Pariwisata 

 

Informasi mengenai transportasi menjadi salah satu hal yang diperhatikan 

oleh masyarakat pariwisata karena hal itu merupakan hal terpenting 

ketika akan melalukan kegiatan wisata. Oleh karena itu perhatian 

dibidang ini juga sangat penting. Kajian komunikasi pariwisata juga 

menyangkut media atau saluran-saluran komunikasi yang dipergunakan 

untuk menyampaikan informasi transportasi pariwisata, dampak 

informasi terhadap masyarakat pariwisata, serta umpan balik yang 

diharapkan. Kajian ini juga menyangkut perihal alat serta jenis 

transportasi, anggaran transportasi, keamanan dan keselamatan 

transportasi, transportasi alternatif, serta koneksitas dengan hal 

akomodasi perhotelan, guesthouse dan lain sebagainya. 

5. Komunikasi Visual Pariwisata 

 

Bidang ini merupakan bidang yang bergerak pada kegiatan desain grafis 

yang sangat mendukung didalam bidang industri pariwisata. Oleh karena 

itu bidang ini akan berkembang seiring berjalannya waktu dimana 
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kajiannya khusus diarahkan kepada komunikasi entrepreneurship, 

kreativitas, seni, serta kebebasan berkreasi. Bidang ini mengambil sisi 

kajian konseptual konten komunikasi yang nantinya diterapkan oleh 

industri kreatif yang menghasilkan souvenir, oleh-oleh yang memiliki 

ikon local tourism yang khas dan menjadi brand pariwisata. 

6. Komunikasi Kelompok Pariwisata 

 

Bidang ini tentunya menyangkut kemampuan pribadi pelaku pariwisata 

baik itu sebagai pemilik destinasi pariwisata, penguasa venue atau 

kemampuan pribadi yang dimiliki pramuwisata serta pandu wisata. 

Bisnis pariwisata adalah bisnis yang dijalankan secara kelompok 

sehingga keahlian komunikasi kelompok adalah hal yang harus 

diperhatikan. 

7. Komunikasi Online Pariwisata 

 

Dalam komunikasi pariwisata media online menjadi sebuah kajian 

tersendiri, karena media online tidak hanya dapat digunakan untuk media 

pemasaran, media online juga dapat digunakan untuk berbagai macam 

kepentingan didalam ranah pariwisata. Terdapat lima kemampuan media 

online saat ini , antara lain kemampuan menyimpan (upload) informasi, 

mengelola informasi, mengeluarkan informasi (download), menyebarkan 

komunikasi serta mengkonstruksikan citra informasi. Jadi keseluruhan 

dari kemampuan media online ini dikaji didalam penerapannya dibidang 

komunikasi pariwisata. 
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8. Public Relations dan MICE 

 

Bidang ini merupakan bidang yang sangat menarik didalam komunikasi 

pariwisata, karena peran PR sangat diperlukan dalam mengatur 

keseluruhan program dari MICE, dimulai dari perencanaan sampai 

dengan perumusan program MICE, masalah funding explore, 

sponsorship, pemasaran MICE, akomodasi MICE sampai dengan 

implementasi MICE, evaluasi serta perencanaan kegiatan MICE menjadi 

pembahasan panjang didalam komunikasi pariwisata. 

9. Riset Komunikasi Pariwisata 

 

Dalam sebuah pengembakan riset adalah sebuah ujung tombak sebuah 

kajian, oleh karena itu komunikasi pariwisata juga meletakan harapan 

yang tinggi terhadap sebuah riset. Riset komunikasi pariwisata dapat 

berupa pengambilan obejk-objek riset pada bidang-bidang kajian 

komunikasi pariwisata (Burhan, 2015, hal. 94–97). 

2.3 Pariwisata 

 

2.3.1 Defenisi Pariwisata 

 
Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta jika ditinjau secara etimologi yang 

memiliki persamaan makna dengan tour, yang memiliki makna berputar-putar 

dari satu tempat ketempat lain menurut (Yoeti, 1996). UNWTO, organisasi 

pariwisata dunia, mendefenisikan pariwisata sebagai kegiatan perjalanan dan 

tinggal seseorang di luar tempat tinggal serta lingkungannya selama tidak lebih 

dari satu tahun berurutan untuk berwisata, bisnis, atau tujuan lain dengan tidak 

untuk bekerja ditempat yang dikunjungi tersebut. 
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Kepariwisataan adalah pengertian secara jamak yang dapat diartikan 

sebagai hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata, dimana dalam bahasa 

inggris disebut dengan istilah tourism. Subjek wisata dalam kegiatan 

kepariwisataan merupakan orang-orang yang melakukan perjalanan wisata 

sedangkan obyek wisata merupakan tujuan wisatawan. Sebagai dasar untuk 

mengkaji serta memahami berbagai istilah dalam kepariwisataan, kita dapat 

berpedoman pada Bab 1 pasal 1 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan (Lingga & Vany, 2020, hal. 25–26). 

 

2.3.2 Jenis- Jenis Wisata 

 
Ditinjau dari jenisnya wisata dapat dibagi menjadi dua jenis , yaitu sebagai 

berikut : 

1. Wisata Alam, yang terdiri dari : 

 

a. Wisata Pantai (Marine toursime), adalah sebuah kegiatan wisata yang 

ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk menyelam, memancing, 

berenang, dan olahraga air serta kegiatan yang dilakukan di air 

lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan 

minum. 

b. Wisata Etnik (Etnik tourism), adalah sebuah perjalanan dalam 

menikmatik perwujudan kebudayaan dan melihat gaya hidup 

masyarakat yang dianggap menarik. 

c. Wisata Cagar Alam (Ecotoursim), adalah sebuah wisata yang 

dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, keindahan 
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pegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang sudah 

langka, serta jenis flora yang suda jarang ditemukan. 

d. Wisata Buru, adalah wisata yang dilakukan di Negara-Negara yang 

memang memiliki ketersediaan lahan atau daerah hutan tempat 

berburu yang dibenarkan oleh pemerintah. 

e. Wisata Agro, adalah jenis wisata yang mengorganisasikan perjalanan 

ke proyek-proyek perkebunan, pertanian, dan lading pembibitan 

dimana bertujuan untul melakukan studi didalam proses wisata 

tersebut. 

2. Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari: 

 

a. Peninggalan dari masa prasejarah kepurbakalaan serta dan monument, 

wisata ini termasuk kedalam golongan budaya, monument nasional, 

kota, desa, gedung bersejarah, bangunan keagamaan, serta tempat- 

tempat yang memiliki nilai sejarah lainnya yang memiliki daya tarik 

wisata utama dibanyak negara. 

b. Museum serta fasilitas budaya lainnya, adalah wisata yang 

berhubungan dengan aspek dalam serta kebudayaan disuatu tempat 

atau daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan 

temanya , seperti museum sejarah, arkeologi, entologi, seni dan 

kerajinan, serta sejarah alam (Lingga & Vany, 2020, hal. 26–27). 

 

2.3.3 Komponen-Komponen Pengembangan Pariwisata 

 
Menurut Inskeep, diberbagai macam literature dimuat berbagai macam 

komponen-komponen wisata. Komponen tersebut terdiri dari komponen dasar dan 
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komponen yang selalu ada dari sebuah wisata. Komponen-komponen tersebut 

saling berinteraksi satu sama lain. Berikut pengelompokan dari komponen- 

komponen wisata : 

a. Atraksi dan kegiatan-kegiatan wisata 

 

Semua hal yang berhubungan dengan lingkungan alami, kebudayaan, 

keunikan dari suatu tempat serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan kegiatan wisata yang dapat menarik wisatawan untuk menunjungi 

sebuah obyek wisata. 

b. Akomodasi 

 

Berbagai macam jenis fasilitas yang berhubungan dan bergerak pada 

bidang pelayanan untuk para wisatawan yang berniat melakukan wisata 

panjang disebuah obyek wisata. 

c. Fasilitas dan pelayanan wisata 

 

Semua fasilitas yang dibutuhkan dalam perencanaan legiatan berwisata. 

Fasilitas yang dimaksud ialah tour and travel operations ( pelayanan dan 

penyambutan). Fsilitas tersebut misalnya: restoran, toko kerajinan, 

cendra mata, bank, tempat penukaran uang, kantor informasi wisata, 

pelayanan pribadi, fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan 

umum, dan fasilitas perjalanan. 

d. Fasilitas dan pelayanan transpotasi 

 

Termasuk transportasi akses dari dan menuju kawasan wisata, 

transpotrasi penghubung kawasan wisata dan kawasan pembangunan, 
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transportasi internal yang menghubungkan atraksi dan pelayanan 

transportasi yang berhubungan dengan transportasi air, darat, dan udara. 

e. Infrastruktur lain 

 

Infrastruktur yang dimaksud seperti penyediaan air bersih, listrik, 

telekomunikasi dan lain lain. 

f. Elemen Kelembagaan 

 

Kelembagaan yang dimaksud ialah kelembagaan yang dipergunakan 

untuk mengelolah dan membangun kegiatan wisata, termasuk 

perencanaan tenaga kerja, program pendidikan serta juga dalam 

melaksanakan pelatihan; menyusun strategi marketing dan promosi; 

menstruktuarisasi organisasi wisata sektor umum dan swasta; peraturan 

dan perundang-undangan yang berhubungan dengan wisata; 

mengendalikan program ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya (Lingga 

& Vany, 2020, hal. 27–28). 

2.4 Defenisi Anugerah Desa Wisata 

 

Anugerah desa wisata merupakan sebuah program yang diadakan oleh 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia dalam rangka 

memberikan apresiasi kepada masyarakat penggerak sektor pariwisata yang 

memiliki upaya mempercepat pembangunan desa, mendorong transformasi sosial, 

budaya dan ekonomi desa. ADWI memiliki tujuh kategori penilaian seperti, daya 

tarik pengunjung, homestay & toilet, digital & kreatif, souvenir, kelembagaan 

Desa Wisata & CHSE. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 

pariwisata Pemerintah Desa Buluh Duri Serdang Bedagai dalam pencapaian 

Anugerah Desa Wisata 2022. Menurut Creswell penelitian kualitatif ialah sebuah 

proses penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dan 

manusia dengan menciptakan paparan menyeluruh dan kompleks yang disajikan 

menggunakan kata-kata, melaporkan pandangan dengan terperinci yang diperoleh 

dari suatu sumber informasi, serta dilaksanakan dalam latar (setting) yang alamiah 

(Gunawan, 2017, hal. 83). 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif didasari oleh filsafat post- 

positivisme, karena hal ini berguna untuk mempelajari sebuah objek yang bersifat 

alamiah (berlawanan dengan eksperimen), peneliti berperan sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel, sumber data yang dilaksanakan dengan purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisi data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih intens terhadap 

makna dari pada generalisasi (Fadli, 2021). 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Notoadmojo menyatakan bahwa kerangka konsep penelitian ialah suatu 

uraian serta visualisasi hubungan atau keterkaitan antara satu konsep dengan 

20 
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konsep yang lainnya, atau antara satu variable dengan variable yang lain dari 

masalah yang akan diteliti (Aprilia & Dedeh, 2018). 

Adapun kerangka konsep penelitian yang dapat dijelaskan yaitu, strategi 

komunikasi pariwisata Pemerintah Desa buluh Duri serdang Bedagai dalam 

pencapain anugerah desa wisata 2022, maka konsep penelitian yang digunakan 

ialah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

Sumber: Hasil Olahan 2023 

 
3.3 Defenisi Konsep 

 

Menurut Singarimbun dan Efendi defenisi dari konsep ialah konsep sebagai 

istilah atau defenisi yang berguna untuk mendeskripsikan secara abstrak suatu 

peristiwa atau kejadian, keadaan, individu atau kelompok yang menjadi pusat 

perhatian ilmu sosial. Melalui sebuah konsep, peneliti diharapkan mampu 

menyederhanakan pemikirannya melalui satu istilah untuk beberapa kejadian 

Dalam Pencapaian 

Anugerah Desa Wisata 

2022 

Bidang – Bidang Kajian 

Komunikasi pariwisata 
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(events) yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Istilah ini dipergunakan 

untuk mewakili sebuah realitas yang kompleks (Rahardjo, 2014). Adapun defenisi 

konsep dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

a. Strategi komunikasi menurut Middleton ialah kombinasi yang terbaik 

semua elemen komunikasi seperti komunikator, komunikan, pesan, 

saluran penerima sampai kepada pengaruh (efek) yang disusun untuk 

mecapai sebuah tujuan komunikasi efektif, sedangkan menurut Rogers 

strategi komunikasi ialah suatu rancangan yang telah dibuat guna 

mengubah tingkah laku manusia menuju skala yang lebih besar melalui 

transfer ide-ide terbaru (Wijaya, 2015). 

b. Bidang-bidang kajian komunikasi pariwisata ialah sebuah kajian utama 

yang menarik untuk digunakan dan akan terus berkembang seiring 

berjalannya waktu 

c. Prestasi adalah sebuah hasil usaha yang berhasil dicapai dari apa yang 

telah diusahakan dan dikerjakan baik secara individual maupun 

kelompok. 

d. Desa Wisata adalah sebuah kawasan yang merupakan lingkungan 

pedesaan yang memiliki daya tarik wisata berbasis kearifan lokal berupa 

adat istiadat, budaya, serta kekayaan alam yang unik dan memiliki unsure 

keaslian sebagai cirri khas utama suasana pedesaan. Biasanya kawasan 

pedesaan yang dikelola sebagai desa wisata terdiri atas lebih dari satu 

atau gabungan dari beberapa daya tarik wisata, seperti gabungan dari 

wisata budaya, agrowisata, wisata alam, dan ecotourism dalam satu 
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kawasan desa wisata (Hermawan, 2016). 

 
3.4 Kategori Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kategori Penelitian 
 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 Strategi Komunikasi Pariwisata 

Pemerintah Desa Buluh Duri 

Serdang Bedagai 

1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata 

 

2. Manajemen Komunikasi Pariwisata 

 

3. Komunikasi Visual Pariwisata 

 

4. Komunikasi Online Pariwisata 

2 Dalam pencapaian Anugerah Desa 

Wisata 2022 

1. Daya Tarik Pengunjung 

 

2. Homestay 

 

3. Toilet Umum 

 

4. Suvenir 

 

5. Digital dan Kreatif 

 

6. CHSE dan Kelembagaan 

Sumber: Hasil olahan 2023 

 
3.5 Informan dan Narasumber 

 

Narasumber adalah orang-orang yang ikut terlibat dalam objek penelitian 

dimana para narasumber akan dimanfaatkan peneliti dalam mencari informasi 

terkait objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, narasumber pada penelitian 

ini terdiri dari 4 narasumber diantaranya Kepala Desa Buluh Duri, Ketua Badan 

Usaha Milik Desa Buluh Duri,  dan masyarakat Desa Buluh Duri 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 
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1. Observasi (Pengamatan) 

 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang nantinya dapat 

digunakan untuk memberikan diagnosa dan kesimpulan. Observasi hanya 

berlaku pada perilaku/sesuatu yang tampak, sehingga potensi potensi 

perilaku seeperti sikap, sebuah pendapat jelas tidak dapat diobservasi. 

Selain itu, sesuatu dapat dikatakan observasi apabila mempunyai sebuah 

tujuan; mengamati, melihat, mencermati suatu prilaku tidak dapat 

dikatakan observasi jika tidak memiliki sebuah tujuan. 

Observasi dilakukan dengan cara berpartisipasi (observasi partisipan) 

dalam kegiatan yang akan diobservasi ataupun tidak, secara jelas 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang penting dalam 

proses penelitian kualitatif. Observasi merupakan teknik mendasar bagi 

penenlitian kualitatif, setting menjadi catatan dasar sedangkan saksi mata 

menghitung tindakan sosial yang terjadi. Dalam penelitian kualitatif 

observasi merupakan deskripsi dari kejadian, tindakan, orang, dan objek, 

observasi juga digunakan dalam proses pengumpulan data interaktif, 

seperti observasi partisipan (Uhar, 2018, hal. 209–211). Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan pengamatan di Desa Wisata Buluh Duri, 

Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera 

Utara 

2. Wawancara 

 

Dalam penelitian kualitatif metode pengumpulan data melalui 

wawancara umumnya berfungsi untuk mendalami suatu kejadian atau 
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kegiatan pada subjek penelitian. Pada dasarnya wawancara merupakan 

proses percakapan, namun percakapan yang memiliki sebuah tujuan. 

Wawancara sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, karena banyak 

hal-hal yang tidak memungkinkan untuk diobservasi, seperti perasaan, 

pikiran, motif serta mengalaman narasumber. 

Oleh karena itu, wawancara dapat didfenisikan sebagai cara untuk 

memahami atau memasuki perspektif orang lain tentang dunia dan 

kehidupan sosial, dalam melakukan proses wawancara peneliti harus 

memiliki pemahaman yang baik akan topik yang akan dibahas sesuai 

dengan focus penelitian (Uhar, 2018, hal. 213–214). Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Desa Buluh Duri, 

Ketua Badan Usaha Milik Desa Buluh Duri, dan masyarakat setempat 

Desa Buluh Duri 

3. Dokumentasi 

 

Dokumen adalah sebuah rekama kejadian yang ditulis atau dicetak 

dokumen dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harin, foto, dan 

dokumen-dokumen lainnya. Dalam teknik pengumpulan data interaktif 

peneliti dapat menemukan dokumen dari partisipan yang menawarkan 

untuk memberi rekaman pribadi kepada peneliti. Dokumen juga dapat 

menghasilkan informasi yang melatar belakangi suatu peristiwa atau 

aktivitas tertentu.Dokumen ialah sebuah rekaman kejadian masa lalu 

yang ditulis atau dicetak ulang, dokumen biasanya dikatalogkan serta 

ditampilkan dalam sebuah temapat penyimpanan kumpulan arsip. 
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3.7 Teknik Analisi Data 

 

Teknik analisi data adalah sebuah proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang tekah diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan 

observasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam satu kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilah data dari sepi kepentingan serta memilih data yang ingin dipelajari, serta 

menciptakan kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah untuk diri 

sendiri maupun orang lain. 

Analisi data kualitatif bersifat induktif, artinya suatu analisis data 

berdasarkan kepada data yang diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan oleh data yang di dapat, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang sehingga kemudian dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

telah diperoleh (Sugiyono, 2013, hal. 243–244). 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

teknik analisis kualitatif, yaitu data yang diperoleh berasal dari hasil pengumpulan 

data kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi serta diuraikan secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi masalah bagaimana strategi komunikasi pariwisata Pemerintah 

Desa Buluh Duri Serdang Bedagai dalam pencapaian Anugerah Desa Wisata 

2022. Adapun proses penelitian data dan pengolahan data pada penelitian ini 

sebagai berikut : 
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1. Penyeleksian data, pemeriksaan data, kelengkapan dan kesempurnaan 

data serta kejelasan data yang diperoleh. 

2. Reduksi data/pembentukan abstraksi dengan data yang telah ada seperti 

observasi, wawancara dan inti sari dari dokumen. 

3. Penyajian data melalui proses pencatatan, pengetikan, penyuntingan dan 

disusun kedalam bentuk teks yang akan diperluas. 

4. Penarikan kesimpulan data yang telah diperoleh dan disusun, selanjutnya 

ialah melalukan penarikan kesimpulan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penenlitian dilakukan di Desa Buluh Duri, Kecamatan Sipispis, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2022 sampai dengan Maret 2023. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Deskripsi Identitas Narasumber 

 
Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

 

No Nama Inisial Usia Pekerjaan 

1 Dewi Yanti Purba DY 45 Kepala Desa Buluh Duri 

2 Budiman BD 34 Ketua Badan Usaha Milik Desa 

 

(Bumdes) Buduma Buluh Duri 

3 Afdhina Triana 

 

Manik 

AT 30 Wiraswasta 

4 Rini Alwi RA 33 Wiraswasta 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 
4.2 Hasil Wawancara 

 

Penyajian data yang akan disajikan oleh peneliti berdasarkan dari kategori 

yang telah ditentukan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melakukan 

verifikasi, analisis data serta penarikan kesimpulan. 

Perencanaan Pencapaian Desa Buluh Duri dalam Anugerah Desa Wisata 2022 

Dalam memberikan informasi kepada masyarakat mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan Desa Wisata Buluh Duri semua sudah berjalan dengan baik dan 

lancar karena dalam hal ini pemerintah Desa Buluh Duri bekerja sama dengan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  Buduma sudah memberikan sosialisasi 

28 
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secara langsunng kepada masyarakat, menyebarkan brosur dan memanfaatkan 

peran media massa serta digital dalam memberikan informasi dan 

mempromosikam Desa Wisata Buluh Duri berserta dengan Wisata Lokal yang ada 

di Desa tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber DY selaku Kepala Desa 

Buluh Duri juga menginformasikan tentang sejarah pengelolahan terbentuknya 

Desa Wisata Buluh Duri, peran Pemerintah Desa dalam pengolahan Desa Wisata 

Buluh Duri, bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengelola Desa Wisata 

Buluh Duri, upaya yang dilakukan Desa Wisata Buluh Duri sehingga mampu 

meraih penghargaan Desa Wisata Terbaik dan Runer-up Desa Wisata Digital dan 

Kreatif, dampak apa yang dirasakan setelah menyandang predikat Desa Wisata 

terbaik serta Desa Wisata Digital dan Kreatif diajang  ADWI 2022 mengatakan: 

Sejarah pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri ini berawal dari adanya 

wisata lokal yang dilirik oleh masyarakat setempat serta daerah – daerah 

sekitaran Desa Buluh Duri kemudian adanya wisata lokal tersebut menggerakan 

Pemerintah desa untuk mengelolah wisata loka tersebut agar menjadi wisata lokal 

yang memenuhi standart dari sebuah daerah pariwisata, setelah adanya usaha yang 

dilakukan Pemerintah Desa dalam pengelolahan wisata lokal tersebut maka 

Pemerintah Desa menugaskan Bumdes Buduma dalam pengelolahan wisata lokal 

yang ada di Des Buluh Duri, dengan adanya usaha-usaha yang dilalukan oleh 

Bumdes Buduma dalam pengelolahan wisata lokal yang ada di Desa Buliuh Duri 

menyebabkan Desa Buluh Duri dinobatkan menjadi salah satu Desa Wisata yang 

ada di Kabupaten Serdang Bedagai. Hal ini di putuskan dengan adanya peraturan 
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Bupati Serdang Bedagai nomor 65 tahun 2018 tentang pengembangan Desa 

Wisata di Kabupaten Serdang Bedagai. Peran Pemerintah Desa dalam 

pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri sangat besar terkhusus dalam hal legalitas 

dan infrastruktur yang terus diusahakan Pemerintah Desa Buluh Duri, karena 

standart dari sebuah pariwisata salah satunya adalah legalitas yang bertujuan 

untuk mencegah problematik-problematik yang kemungkinan timbul dikemudia 

hari. Dalam hal ini masyarakat juga turut kami libatkan salah satunya 

berpartisipasi dalam hal keterampilan dan kemahiran dimana masyarakat kami 

anjurkan untuk mengelolah makanan khas dan menjadi pemandu wisata, 

masyarakat Desa Wisata Buluh Duri yang telah aktif dalam berpartisipasi dalam 

keterampilan dan kemahiran ini berupa pembuatan makanan khas seperti ombus- 

ombus yang saat ini banyak digemari wisatawan saat berkunujung ke Desa 

Wusata Buluh Duri. 

Adapun upaya atau cara yang kami lalukan sebagai Pemerintah Desa untuk 

mendorong masyarakat agar terus dapat berpartisipasi dalam hal ini, kami selalu 

melibatkan perwakilan masyarakat dalam kegiatan rapat yang kami adakan terkait 

pengelolahan dan pengembangan Desa Wisata, dalam hal ini kami juga memberi 

kesempatan kepada masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya kepada kami 

selaku Pemerintah Desa untuk memajukan Desa Wisata Buluh Duri dan tentunya 

juga untuk kesejahteraan masyarakat kami, selain itu kami juga melakukan 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat terkait hal-hal apa saja yag dapat 

dilakukan masyarakat sebagai penduduk sebuah Desa Wisata. Upaya yang kami 

lakukan selaku pemerintah desa tidak terlalu banyak karena program ini dipegang 
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oleh Bumdes Buduma yang ada dibawah naungan Pemerintah Desa Buluh Duri, 

jadi untuk itu dalam upaya ini kami hanya melakukan pada porsinya saja seperti 

membantu perlengkapan administrasi yang dibutuhkan selama proses 

pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri dari awal hingga berhasil menorehkan 

prestasi di ajang ADWI 2022, kami juga membantu melengkapi legalitas terkait 

Desa Wisata, kami juga membantu untuk menginformasikan kepada masyarakat 

terkait ADWI 2022 yang sedang diikuti pada saat itu untuk mensuport Desa Buluh 

Duri dalam ajang tersebut dengan cara mempromosikan seacara online maupun 

offline kepada siapa saja. 

Dampak yang kami rasakan setelah prestasi yang didapatkan Desa Buluh 

Duri di ajang ADWI 2022 tentunya sangat banyak dan sangat positif, salah 

satunya Desa Buluh Duri sudah memilik branding dan citra yang baik karena 

prestasi yang didapat, kami juga sebagai Desa Wisata pada akhirnya memiliki 

brand yang dapat kami perlihatkan kepublik yaitu wisata lokal arung jeram yang 

menjadi wisata andalan kami di Desa Buluh Duri serta kami juga memiliki 

makanan khas ombus-ombus yang dapat kami promosikan ke publik, selain itu 

peningkatan perekonomian juga dirasakan oleh masyarakat kami dengan adanya 

prestasi ini mengakibatkan meningkatnya minat dan jumlah wisatawan yang hadir 

kewisata kami sehingga masyarakat kami yang menyediakan barang atau jasa juga 

merasakan peningkatan secara ekonomi, serta penambahan lapangan kerja yang 

terdapat di wisata arum jeram kami juga salah satu dampak yang baik yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat kami, selain itu kami sebagai pemerintah desa saat ini 

juga menjadi kiblat bagi desa-desa lain yang nantinya akan mengikuti ADWI 
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2023 untuk dapat berprestasi maka dari itu kami juga memiliki kegiatan tambahan 

seperti mengisi materi terkait perencanaan dan pengeolahan Desa Wisata kepada 

desa-desa yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber BD 

yang merupakan Ketua Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Buduma terkait, 

bagaimana pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri, Apa saja inovasi yang telah 

dilakukan Bumdes selama pengelolahan ini dilakukan, apakah implementasi 

komunikasi pariwisata berperan dalam pencapaian ini, strategi komunikasi 

pariwisata seperti apa yang dilakukan oleh Bumdes dalam pencapaian di ADWI 

2022, pentingkah dilakukannya komunikasi pemasaran pariwisata dilakukan 

dalam pencapaian ini dan seperti apa komunikasi pemasaran pariwisata yang 

dilakukan dalam pencapaian Desa Wisata Buluh Duri dalam ajang ADWI 2022, 

apakah manajemen komunikasi pariwisata menjadi aspek yang perlu diperhatikan 

dalam pencapaian Desa Wisata Buluh Duri serta manajemen komunikasi 

pariwisata seperti apa yang dilakukan, bagaimana implementasi komunikasi visual 

pariwisata yang dilakukan oleh Desa Wisata Buluh Duri dalam pencapaian di 

ADWI 2022, komunikasi online pariwisata apa yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam hal ini dan mengapa pentingnya komunikasi online pariwisata ini dilakukan 

mengatakan : 

Peran Bumdes dalam pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri itu sangat 

besar dan hampir seluruh pengelolahan wisata yang ada di Desa ini dikelolah oleh 

Bumdes, contohnya wisata yang menjadi brand kita pada saat ini yaitu Arum 

Jeram yang berhasil menghantarkan kita meraih prestasi di ajang ADWI 2022 
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seluruh pengelolahan kepariwisataannya dikelolah oleh bumdes baik itu dari 

sistem manajemen dan lain-lain, dalam mengikuti ajang Anugerah Desa Wisata 

2022 yang diadakan oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Bumdes bersama dengan Pemerintah Desa yang mempersiapkan segala 

hal-hal yang diperlukan baik itu secara administrasi , legalitas dan lain lain untuk 

memajukan Desa Buluh Duri diajang tersebut. Terdapat beberapa inovasi yang 

kami coba ciptakan dan jalankan dalam pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri ini 

karena menurut kami hal ini merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan dan inovasi juga berperan sebagai faktor perubahan 

yang nyata dalam suatu aktivitas yang kami lakukan tetapi sebelum menciptakan 

inovasi-inovasi tersebut kami terlebih dahulu melakukan analisis SWOT guna 

melihat kelebihan, kekurangan serta kendala dan peluang yang ada pada wisata 

kami, ada beberapa inovasi yang kami lakukan seperti menciptakan paket wisata 

all in dalam arti pengunjung tidak akan mendapatkan kutipan apapun lagi seperti 

parkir, tiket masuk, makan dan lain-lain karena kita ketahui banyak tempat wisata 

yang mengadakan kutipan-kutipan sehingga wisatawan yang datang merasa 

kurang nyaman akan hal itu jadi kami coba berinovasi untuk meningkatkan 

kenyamanan wisatawa. 

Dalam hal ini komunikasi pariwisata sangat berperan penting karena 

banyak sekali bidang-bidang kajiian komunikasi pariwisata yang kami 

implementasikan dalam mengenalkan, mempromosikan, memanajemen Desa 

Wisata Buluh Duri ini, komunikasi pariwisata juga kami manfaatkan untuk 

menginformasikan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Desa Wisata Buluh 
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Duri, berbicara mengenai strategi komunikasi pariwisata yang kami lakukan 

tentunya tidak pernah lepas dari sebuah analisis yang kami lalukan kembali 

sebelum menentukan strategi kami mencoba menganalisi kembali internal kami 

guna menciptakan strategi yang baik dan matang, adapun strategi yang kami 

lakukan ialah mengetahui titik lemah Desa Buluh Duri, mengadakan evaluasi 

terhadap setiap kinerja yang sudah dilakukan, mengikuti zoom dan arahan dari 

kementrian, melibatkan stalkholder yang ada, mempromosikan melalui sosial 

media, melakukan memanajemen komunikasi pariwisata, melakukan komunikasi 

pemasaran pariwisata, melakukan komunikasi online pariwisata, meciptakan 

komunikasi visual pariwisata. 

Komunikasi Pemasaran Pariwisata sangat penting dilakukan untuk 

mempengaruhi wisatawan dan memasarkan produk wisata yang kita miliki, 

komuinkasi pemasaran pariwisata yang kami lakukan ialah melakukan promosi 

dalam hal ini kami memiliki dua cara yaitu secara langsung biasanya kita lakukan 

secara door to door serta secara online melalui media sosial dan media massa yang 

ada pada saat ini, membentuk team digital marketing untuk memudahkan proses 

pemasaran produk pariwisata yang kita miliki, melibatkan masyarakat dalam 

proses promosi produk wisata, kita juga menjalin kemitraan contohnya kita sudah 

bekerja sama dengan beberapa akun instagram yang bergerak pada bidang wisata 

serta memiliki followers yang banyak, kita mengundang mereka untuk datang ke 

Desa Wisata kita dan memfasilitasi mereka dengan baik yang mana nantinnya kita 

mengharapkan feed back dari mereka berupa sebuah konten yang akan diposting 

di akun mereka dengan hal ini produk wisata kita dapat diketahui banyak orang. 
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Langkah selanjutnya ialah mendatangkan figur contohnya sudah beberapa kali 

Desa Wisata Buluh Duri berhasil mendatangkan figur seperti Wali Kota Medan, 

Ustad Abdul Shomad, dan Gubernur Sumatera Utara dengan datangnya figur- 

figur ini Desa Buluh Duri dapat lebih dikenal, selanjutnya langkah yang kami 

ambil ialah memasarkan produk wisata kami kebeberapa E-commerce seperti 

Mr.Aladin hal ini kami lakukan untuk lebih melebar luaskan pemasaran kami dan 

tentunya untuk memudahkan wisatawan dalam mengakses tiket pemesanan. 

Dalam hal Manajemen Komunikasi Pariwisata juga sangat kami perhatikan, 

langkah yang kami lakukan dalam hal ini ialah melengkapi Legalitas sebagai Desa 

Wisata yang tentunya memiliki produk wisata, memenuhi segala persyaratan 

administrasi sebagai Desa Wisata yang akan mengikuti ajang ADWI 2022, 

memenuhi segala hal yang berkaitan dengan indikator yang sudah ditetapkan 

diajang ADWI 2022 seperti memenuhi standart pariwisata pada umumnya, 

mengurus sertifikasi CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment 

Sustainability) hal ini merupakan salah satu indikator penilaian yang ditetapkan 

oleh KEMENPAREKRAF dalam ajang ADWI 2022, selain sertifkasi CHSE kita 

juga memberikan sertifikasi kepada seluruh pemandu wisata kita dengan 

mengadakan pelatihan dan edukasi yang mereka butuhkan selama memandu 

wisata nantinya hal ini kami lakukan untuk memberikan keyakinan kepada 

wisatawan dan memberikan rasa aman kepada wisatawan saat melakukan wisata 

di Desa Wisata Buluh Duri, tidak sampai disitu kami juga sudah mengurus dan 

mengadakan asuransi untuk para pengunjung wisata kita pada saat mereka 

berwisata arum jeram di Desa Buluh Duri, hal ini kami lakukan untuk memenuhi 
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kategori pariwisata yang baik dan juga untuk meyakinkan kepada publik bahwa 

wisata yang kami miliki juga sangat memperhatikan keselamatan wisatawan yang 

berkunjung. 

Komunikasi Visual Pariwisata adalah salah satu faktor yang menyebabkan 

Desa Wisata Buluh Duri dapat lebih dikenal oleh publik dan mendapatkan 

perhatian massa, karena kami menyadari bahwa hal ini merupakan sarana bagi 

kami untuk merepresentasikan dan mempromosikan produk wisata kami dalam 

bentuk visual demi menarik kedatangan wisatawan, adapun usaha atau bentuk dari 

komunikasi visual pariwisata yang kami lakukan ialah pembuatan brosur yang 

kami rancang mulai dari isi, foto, sampai dengan pesan yang ingin disampaikan 

kami mencoba membuat dengan sebaik mungkin, selanjutnya kami juga 

memproduksi kalender dimana kami juga menyisipkan foto-foto Desa Wisata 

Buluh Duri dan semua foto yang sekiranya dapat membuat publilk tertarik untuk 

berkunjung ke Desa Wisata Buluh Duri dan tentunya dapat membangun citra baik 

terhadap Desa Wisata Buluh Duri, hal ini merupakan strategi yang kami lakukan 

untuk menarik perhatian publik serta menarik daya tarik pengunjung karena kita 

ketahui salah satu indikator penilaian diajang ADWI 2022 ialah daya tarik 

pengunjung. 

Komunikasi Online Pariwisata menurut kami adalah strategi yang sangat 

membuahkan hasil yang begitu besar bagi pencapaian Desa Wisata Buluh duri 

diajang ADWI 2022, karena berkat promosi yang kita lakukan di Sosial Media 

kita dapat meraih prestasi Desa Wisata Tervaforit tahun 2022, adapun uapaya 

yang kami lakukan ialah kami memanfaatkan Sosial Media dengan sebaik - 
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baiknya, Desa Wisata Buluh Buluh memilikik beberapa akun Sosial Media yang 

isinya merupakan sebuah konten yang mempromosikan wisata lokal Desa Wisata 

Buluh Duri dari perspektif informasi, umumnya yang kami tampilkan ialah 

gambar, foto atau video yang bersifat informatif, memberikan gambaran secara 

utuh tentang lokasi wisata, infrastruktur menuju wisata, video edukasi saat ingin 

melakukan arum jerem, kegiatan sebelumnya yang sudah berlangsung dilokasi 

wisata, waktu terbaik untuk berkunjung, tempat membeli oleh-oleh, dan teknis 

Desa Wisata Buluh Duri. 

Tidak sampai disitu kami juga memiliki sebuah strategi dalam melakukan 

promosi di Sosial Media dengan cara kami mentukan jadwal posting kami di 

Sosial Media, untuk saat ini kami memilih hari Senin, Rabu, dan Jum’at untuk 

melakukan promosi disosial media hal ini sangat penting menurut kami karena 

sesuatu yang dilakukan secara konsisten akan membentuk kebiasaan yang baik 

dan akan memberikan dampak yang baik, hal-hal inilah yang kami jadikan strategi 

komunikasi pariwisata dalam pencapaian kami diajang ADWI 2022. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan narasumber AT selaku 

masyarakat setempat Desa Wisata Buluh Duri yang memberikan jawaban 

mengenai, bagaimana sarana dan fasilitas yang tersedia diwisata lokal yang ada di 

Desa Wisata Buluh Duri, bagaimana strategi komunikasi pariwisata yang 

dilakukan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri dalam pencapaian diajang ADWI 

2022, bagaimana promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri 

dalam pencapaian diajang ADWI 2022, apakah masyarakat turut dilibatkan dalam 

pencapaian Desa Wisata Buluh Duri diajang ADWI 2022, dampak apa yang 
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dirasakan setelah Desa Wisata Buluh Duri menorehkan Prestasi diajang ADWI 

2022. 

Selanjutnya narasumber AT menjelaskan bahwa sarana dan fasilitas yang 

ada pada wisata lokal Desa Wisata Buluh Duri sudah sangat memadai dengan 

adanya homestay yang memenuhi standart kelayakan, toilet umum yang bersih, 

mushollah, dan pengimplementasian CHSE yang baik dengan adanya tong 

sampah yang memenuhi standart SNI. Selain itu jalan menuju kelokasi Desa 

Wisata Buluh Duri serta wisata lokalnya juga sangat baik dapat diakses kendaraan 

roda 2 dan 4 sehingga memudahkan pengunjung yang ingin datang kelokasi 

wisata ini. Narasumber AT juga mengatakan bahwa strategi komunikasi 

pariwisata yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri sudah sangat baik 

dengan banyaknya kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam bidang 

pengelolahan Desa Wisata hal ini cukup menunjukan bahwa strategi komunikasi 

pariwisata sudah berjalan baik, kegiatan tersebut berupa sosialiasai kepada 

masyarakat mengenai Desa Wisata, promosi melalui sosial media yang ada pada 

saat ini, dan mengadakan acara-acara yang bertujuan untuk mengenalkan Desa 

Wisata Buluh Duri. 

Narasumber AT juga menjelaskan bahwa promosi yang dilakukan 

Pemerintah Desa Buluh Duri dalam pencapaian diajang ADWI 2022 juga sangat 

maksimal, pemerintah tidak hanya melakukan promosi secara cuma-cuma disosial 

media mereka sangat totalitas terlihat dari kekonsistenan mereka dalam 

memposting produk wisatanya di halaman sosial media milik Desa Bulu Duri 

dimana mereka memiliki jadwal posting yang sudah mereka tetapkan, selain itu 
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mereka juga menyiapkan bahan yang akan diposting secara maksimal seperti 

pengambilan foto atau video menggunakan kamera yang memadai, konten yang 

mereka sajikanpun bersifat informatif agar pesan yang ingin mereka sampaikan 

dapat diterima dengan mudah oleh publik. 

Dalam pencapaian Desa Wisata Buluh Duri kami sebagai masyarakat 

sangat dilibatkan, dalam hal ini pihak pemerintah desa selalu mengadakan rapat 

dengan masyarakat setempat terkait pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri 

mengadakan edukasi kepada masyarakat mengenai perubahan mindset mengenai 

kehidupan yang berlangsung di Desa Wisata, serta mengadakan sosialisasi tentang 

pengembangan daerah wisata. Dampak yang dirasakan setelah adanya prestasi 

yang diraih Desa Buluh Duri diajang ADWI 2022 menurt saya ialah Desa Buluh 

Duri semangkin terkenal , semangkin banyak wisatawan yang berkunjung kedesa 

Buluh Duri, adanya perubahan ekonomi yang cukup baik kami rasakan karena 

ketersediaan lapangan kerja yang memadai, wilayah desa yang semangkin bersih 

karena masyarakat yang sudah mulai menyadari bahwa daerah yang mereka 

tinggali merupakan daerah Desa Wisata. 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan wawancara dengan narasumber RA yang 

berpendapat bahwa, 

Sarana dan fasilitas yang disediakan pada saat ini sudah memadai dengan 

adanya bascamp untuk melakukan arum jeram memudahkan wisatawan untuk 

melakukan persiapan ataupun menitipkan barang-barang mereka, terdapat juga 

homestay yang telah disiapkan oleh pengelolah wisata loka tersebut, homestay 

yang disediakan juga sebelumnya mengikuti uji kelayakan yang sudah ditentukan 
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oleh peraturan yang ada diajang ADWI 2022, selain itu tempat ibadah seperti 

mushollah juga terdapat diarea wisata hal ini memudahkan wisatawan appabila 

ingin melakukan ibadah, terdapat juga pemandu wisata yang sudah dibekali 

banyak sekali sertifikasi dan pembekalan sebelumnya, pihak Pemerintah Desa 

sengaja melakukan pelatiham dan sertifikasi terhadap pemandu wisata karena 

mereka sadar akan kenyamanan wisatawan apalagi produk wisata yang mereka 

tawarkan merupakan wisata alam yang mana kita tidak bisa mengetahui akan 

kejadian alam yang akan mengakibatkan kendala pada proses berwisata. 

Asuransi bagi para wisatawan yang melakukan kegiatan berwisata arum 

jeram juga merupakan fasilitas yang sangat baik, karena hal ini dapat menambah 

minat wisatawan untuk berkunjung kewisata arum jeram ini, serta wisatawan juga 

merasa terjamin saat berwisata diwisata tersebut. Selanjutnya fasilitas yang dapat 

dinikmati ialah adanya resto yang menyediakan berbagai macam hidangan selian 

itu terdapat juga makanan khas Desa Wisata Buluh Duri yaitu ombus-ombus yang 

diproduksi oleh ibu-ibu PKK Desa Wisata Buluh Duri, souvenir yang akan 

diberikan kepada wisatawan setelah berwisata juga merupakan hal yang menarik 

karena dengan hal ini sama saja pengelolah wisata mempromosikan produk 

wisatanya. 

Berbicara mengenai strategi komunikasi pariwisata yang dilakukn 

Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri tentunya tidak akan lepas dari peran sosial 

media, sumberdaya manusia, manajemen komunikasi pariwisata dan pemasaran 

yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri. Dalam proses pemsaran 

yang dilakukan oleh Pemerintah Desa terlihat disini sangat banyak melakukan 
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inovasi seperti memasarkan produk wisata dengan paket yang praktis sehingga 

menimbulkan ketertarikan wisatawan, memasarkan produk wisata keberbagai E- 

commerce seperti MR.Aladin hal ini juga berdampak besar terhadap pemasaran 

yang dilakukan oleh Pemerintah Desa karena pemasaran yang dilakukan di E- 

commerce bersifat informati baik secara harga, lokasi wisata, foto dan video 

wisata serta hal-hal yang mengandung informasi terkait wisata tersebut. 

Selanjutnya strategi yang dilakukan ialah dengan membagikan brosur dan 

kalender kepada masyarakat hal ini juga merupakan strategi yang baik dalam 

bentuk visual yang memberikan informasi terkait poduk wsiata yang ada di Desa 

Wisata Buluh Duri. 

Promosi yang dilakukan Pemerintah Desa juga sangat maksimal kita dapat 

melihat dari usaha Pemerintah Desa dalam melakukan promosi secara langsung 

maupun online, Pemerintah juga bekerjasama dengan masyarakat dalam 

mempromosikan Desa Wisata Buluh Duri dengan cara memposting mengenai 

Desa Buluh Duri dan tidak lupa menambahkan mention keakun resmi milik Desa 

Wisata Buluh Duri, hal ini telah disosialisasikan Pemerintah Desa Kepada 

masyarakat setempat. 

Dalam pengelolahan Desa Wisat Buluh Duri itu sendiri masyarakat 

setempat juga turut dilibatkan contohnya tidak sedikit masyarakat juga menjadi 

team dalam membantu Desa Buluh Duri mengikuti ajang ADWI 2022, banyak 

juga kepengurusan wisata melibatkan masyarakat setempat serta Pemerintah Desa 

juga selalu meminta pendapat dari masyarakat terkait program ataupun kegiatann 

apa yang akan dilakukan demi memajukan Desa Wusata Buluh Duri ini. Dampak 
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yang dirasakan setelah adanya pencapaian prestasi ini tentunya sangat terlihat dari 

segi sosial dan ekonomi, selain itu dampak yang yang ada juga berupa branding 

yang baik hal itu tidak hanya dirasakan oleh Pemerintah tetapi dapat dirasakan 

juga oleh masyarakat desa,selain itu juga masyarakat memiliki kegiatan tambahan 

seperti penyediaan oleh-oleh, pembuatan souvenir dan lain-lain. 

4.3 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber yang terdiri dari Kepala Desa Buluh Duri, Ketua 

Bumdes Buduma, dan dua orang masyarakat Desa Buluh Duri peneliti tidak 

menemukan hambatan dalam proses pengumpulan data berupa wawancara, 

dikarenakan keseluruhan dari narasumber dapat memberikan informasi secara 

jelas dan sangat mudah dipahami sehingga memudahkan peneliti untuk 

menganalisa jawaban atas pertanyaan yang diberikan kepada para narasumber. 

Hasil penelitian ini menunjukan strategi komunikasi berhubungan dan 

berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan konsekuensi-konsekuensi yang 

ada dan harus diperhitungkan, selanjutnya melakukan perencanaan mengenai 

penanganan untuk mencapai konsekuensi-konsekuensi sesuai dengan hasil yang 

diharapkan atau dengan istilah lain mencapai tujuan yang hendak dituju. Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa strategi komunikasi pariwisata yang 

dilakukan Pemerintah Desa Buluh Duri bertujuan untuk menginformasikan Desa 

Wisata Buluh Duri kepublik melalui beberapa teori yang ada didalam kajian 

komunikasi pariwisata. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan dan dipaparkan, 
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maka dari itu peneliti mencoba membahas hasil penelitian dengan teori-teori yang 

ada , antara lain sebagai berikut : 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan informan , maka terungkap bahwa informan menggunakan bidang kajian- 

kajian komunikasi pariwisata dalam strategi komunikasi pariwisata yang 

dilakukan untuk mencapai prestasi diajang Anugerah Desa Wisata 2022, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Komunikasi Pemasaran Pariwisata 

 

Salah satu faktor pencapaian Desa Wisata Buluh Duri diajang ADWI 2022 

ialah pemasaran yang dilakukan dengan sangat baik, Pemerintah Desa 

memanfaatkan seluruh media yang ada dalam memasarkan produk wisatanya 

dengan tujuan dapat meningkatkan daya tarik publik terhadap produk wisata yang 

ada di Desa Wisata Buluh Duri. Dalam hal ini Pemerintah Desa menggunakan 

konsep pemasaran 4P yaitu product, price, place, promotion, produk yang 

ditawarkan Pemerintah Desa jelas yaitu Produk Wisata berupa wisata alam dan 

arum jerama, harga yang ditawarkan oleh Pemerintah Desa juga sudah tercantum 

dalam proses pemasaran, tempat yang tersedia juga sudah jelas dan sudah 

memenuhi standart kelayakan, promosi yang dilakukan juga sudah sangat baik 

dilihat dengan adanya kegiatan promosi melalui sosial media yang dilakukan 

Pemerintah Desa Buluh Dur. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat meningkatkan 

volume penjualan produk Desa Wisata Buluh Duri agar menjadi lebih tinggi dan 

dapat mengetahui kepuasan wisatawan yang telah menikmati produk wisata 

tersebut. 
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2. Manajemen Komunikasi Priwisata 

 

Pemerintah Desa Buluh Duri juga melakukan manajemen komunikasi 

pariwisata dengan baik hal ini terlihat dengan adanya kelengkapan izin seperti 

legalitas yang sudah didapatkan Desa Wisata Buluh Duri. Selanjutnya terdapat 

pengelolahan sumber daya manusia yang sangat baik, hal ini terbukti dengan 

diadakanya sertifikasi untuk para pemandu wisata yang ada di wisata tersebut. 

Aksessibilitas juga sangat diperhatikan oleh Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri 

seperti adanya rambu-rambu petunjuk menuju lokasi wisata yang telah disediakan, 

infrastruktur menuju wisata yang sudah sangat baik dan sangat diperhatikan oleh 

Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri, kelengkapan fasilitas seperti homestay, toilet 

umum, sertifikasi CHSE dan mushollah yang sudah memadai. 

3. Komunikasi Visual Pariwisata 

 

Dalam hal ini Pemrintah Desa Wisata Buluh Duri juga sudah melakukan 

beberapa produksi yang mengambil sisi konseptual konten seperti kalender yang 

didalamnya terdapat gambar dan foto brand wisata Desa Wisata Buluh Duri, 

selanjutnya adanya brosur yang dibagikan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri yang 

berisikan konten yang informatif, memiliki daya kreativitas yang tinggi sehingga 

dapat menarik mintak public. Selain itu terdapat juga souvenir berupa mainan 

kunci yang mengangkat konsep dari barand Desa Wisata Buluh Duri serta 

makanan khas ombus-ombus yang juga menjadi brand dari Desa Wisata Buluh 

Duri. 
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4. Komunikasi Online Pariwisata 

 

Proses komunikasi online pariwisata yang dilakukakan Pemerintah Desa 

Buluh Duri dalam pencapaian diajang ADWI 2022 sangat beragam dimulai 

dengan mempersiapkan konten informasi, menyebar luaskan konten tersebut, 

kemudian memiliki jadwal tersendiri dalam menyebarkan konten, sampai dengan 

menciptakan citra yang baik melalui promosi dan branding disosial media. Hal ini 

merupakan usaha yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri dalam 

memanfaatkan digitalisasi yang sangat berpengaruh disaat sekarang ini. 

Komunikasi online pariwisata yang dilakukan sangat berdampak baik dalam 

bidang promosi dan pemasaran wisata yang Pemerintah Desa lakukan adapun 

usaha yang dilakukan iala seperti mempunyai akun sosial media Desa Wisata 

Buluh Duri untuk menyebarkan dan mempromosikan produk wistata mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada masyarakat 

setempat Desa Wisata Buluh Duri bahwasannya sarana dan fasilitas yang ada 

dikawasan wisata loka Desa Buluh Duri sudah lengkap dan memenuhi standart 

kelayakan dalam kategori yang sudah ditentukan diajang ADWI 2022, aksebilitas 

yang tersedia juga sudah sangat baik terlihat dari adanya rambu-rambu petunjuk 

jalan yang ada dipinggir jalan Desa Wisata Buluh Duri. Strategi komunikasi 

pariwisata yang dijalankan oleh Pemerintah Daerah terkait pencapaian Desa 

Wisata Buluh Duri diajang ADWI 2022 juga sudah baik terlihat dari adanya 

program kerja yang dilakukan oleh Pemerintah Desa seperti pemasaran, promosi, 

kelengkapan fasilitas dan branding yang baik. 

Selanjutnya terkait dengan promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa 
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Buluh Duri melalui sosial media dan pemanfaatan digitalisasi juga sudah sangat 

baik, hal tersebut sangat berperan penting untuk meningkatkan daya tarik 

wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata ke Desa Wisata Buluh Duri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam pencapaian Desa 

Wisata Buluh Duri diajang ADWI 2022 peran masyarakat sangat diperlukan 

karena masyarakat setempat lebih mengetaui potensi daerahnya, oleh karena itu 

keterlibatan masyarakat setempat dalam perencanaan, pengolahan dan 

pengimplementasian strategi komunikasi pariwisata dalam hal ini sangat besar, 

karena pada hal ini masyarakat diberi tanggung jawab untuk memberikan suatu 

keputusan, agar nantinya timbul kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

setempat dalam pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri dan pencapaian diajang 

ADWI 2022. 

Dampak yang dirasakan oleh masyarakat sekitar secara keseluruhan yang 

diungkapkan oleh narasumber ialah dampak yang sagat baik , dalam bidang 

ekonomi masyarakat sekita mengalami peningkatan karena tersedianya lapangan 

kerja bagi masyarakat sekitar, selanjutnya para masyarakat yang berdagang di 

sekiataran wisata juga merasakan dampak yang baik selain itu dampak yang 

dirasakan ialah berubahnya pola hidup menjadi lebih baik, masyarakat lebih sadar 

akan kebersihan Desa Wisata Buluh Duri karena mereka merasa bertanggung 

jawab akan prestasi yang sudah dicapai oleh Desa Wisata Buluh Duri diajang 

ADWI 2022. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah disajikan pada bab-bab yang 

sudah tersedia, serta hasil penyajian data yang sudah dituangkan secara lengkap 

maka kesimpulan dari penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi Pariwisata 

Pemerintah Desa Buluh Duri Serdang Bedagai dalam Pencapaian Anugerah Desa 

Wisata 2022 menggunakan implementasi dari bidang kajian-kajian komunikasi 

pariwisata yang sifatnya berupa perencanaan dan pengelolahan serta diiringi 

dengan pemanfaatan digitalisasi, seperti komunikasi pemasaran pariwisata, 

manajemen komunikasi pariwisata, komunikasi visual pariwisata, dan komunikasi 

online pariwisata. Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri juga memenuhi kriteria 

atau indikator penilaian yang sudah ditetapkan diajang ADWI 2022 Berdasarkan 

data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber, 

pemerintah Desa Wisata Buluh Duri juga melibatkan masyarakat setempat dalam 

pengelolahan, perencanaan dan pengimplementasian strategi komunikasi 

pariwisata yang telah ditentukan dan dirancang oleh Pemerintah Desa bersama 

dengan masyarakat sekitar. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti timbul saran yang akan disampaikan 

peneliti yaitu: 



 

 

 

1. Diharapkan Pemerintah Desa Buluh duri sebaiknya menambahkan unsur 

keindahan diarea Desa Wisata Buluh Duri seperti taman-taman yang 

menambah daya tarik dari Desa Wisata Buluh Duri. 

2. Diharapkan Pemerintah Desa lebih meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia yang ada di Desa Wisata Buluh Duri karena apabila sumberdaya 

manusianya sudah baik maka semua perencanaan dan pengelolahan Desa 

Wisata akan berjalan baik. 

3. Diharapkan Pemerintah Desa Wisata Buluh Duri bersama dengan 

masyarakat setempat dapat lebih konsisten dalam menjalankan strategi 

komunikasi pariwisata yang telah ditentukan. 

4. Diharapkan kepada Pemerintah Kecamatan Sipispis ntuk lebih dapat 

berkontribusi dalam program kerja Desa Wisata yang telah dirancang 

oleh Pemerintah Desa Buluh Duri. 

5.  Diharapkan untuk Pemerintah Kabupaten Serdang Beadagai untuk 

selalu memberikan pendampingan kepada seluruh Desa yang ada di 

Kabupaten Serdang Bedagai guna untuk meningkatkan potensi dari 

setiap Desa yang ada. 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

 

(Kepala Desa Buluh Duri) 

Hari/Tanggal wawancara : Seni / 20 Februari 2022 

Lokasi Wawancara : Kantor Kepala Desa Buluh Duri 

Nama Informan : Dewi Yanti Purba 

Usia : 45 Tahun 

 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Waktu Wawancara : 10.00 WIB 

 
 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

 

Perkenalkan saya Syamroy Pujanger Pulungan, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Komunikasi Pariwisata Pemerintah Desa 

Buluh Duri Serdang Bedagai dalam Pencapaian Anugerah Desa Wisata 2022. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara: 

 

1. Bagaimana sejarah pengelolahan terbentuknya Desa Wisata Buluh Duri? 

 

2. Bagaimana peran Pemerintah Desa Buluh Duri dalam pengelolahan Desa 

Wisata Buluh Duri? 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolahan Desa Wisata Buluh 



 

 

 

Duri? 

 

4. Upaya apa yang dilakukan Pemerintah Des Wisata Buluh Duri sehingga 

mampu meraih penghargaan Desa Wisata Terbaik dan Runer-up Desa Wisata 

Digital dan Kreatif? 

5. Dampak apa yang dirasakan setelah menyandang predikat Desa Wisata 

Terbaik dan Runer-up Desa Wisata Digital dan Kreatif di ajang ADWI 2022? 



 

 

 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

 

(Ketua Badan Usaha Milik Desa Buluh Duri/ BUMDES BUDUMA) 

Hari/Tanggal wawancara : Senin/20 Februari 2022 

Lokasi Wawancara : Kantor Kepala Desa Buluh Duri 

Nama Informan : Budiman 

Usia : 34 Tahun 

 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Waktu Wawancara : 13.30 WIB 

 
 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

 

Perkenalkan saya Syamroy Pujanger Pulungan, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Komunikasi Pariwisata Pemerintah Desa 

Buluh Duri Serdang Bedagai dalam Pencapaian Anugerah Desa Wisata 2022. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara : 

 

1. Bagaimana pengelolahan Desa Wisata Buluh Duri? 

 

2. Apa saja inovasi yang telah dilakukan Bumdes selama pengelolahan ini 

dilakukan? 

3. Apakah implementasi komunikasi pariwisata berperan dalam pencapaian Desa 



 

 

 

Wisata Buluh Duri diajang ADWI 2022? 

 

4. Strategi komunikasi pariwisata seperti apa yang dilakukan oleh Bumdes dalam 

pencapaian diajang ADWI 2022? 

5. Pentingkah dilakukannya komunikasi pemasaran pariwisata dalam pencapaian 

ini, dan seperti apa komunikasi pemsaran pariwisata yang dilakukan dalam 

pencapaian Desa Wisata Buluh Duri dalam ajang ADWI 2022? 

6. Apakah manajemen komunikasi pariwisata merupakan aspek yang perlu 

diperhatikan dalam pencapaian Desa Wisata Buluh Duri dalam Ajang ADWI 

2022 serta manajemen komunikasi pariwisata seperti apa yang dilakukan? 

7. Bagaimana implementasi komunikasi visual pariwisata yanhg dilakukan oleh 

Desa Wisata Buluh Duri dalam Pencapaian di ADWI 2022? 

8. Komunikasi online pariwisata seperti apa yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam hal ini, dan mengapa pentingnya komunikasi online pariwisata 

dilakukan? 



 

 

 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

 

(Masyarakat setempat Desa Wisata Buluh Duri) 

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

 

Perkenalkan saya Syamroy Pujanger Pulungan, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Komunikasi Pariwisata Pemerintah Desa 

Buluh Duri Serdang Bedagai dalam Pencapaian Anugerah Desa Wisata 2022. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara: 

 

1. Bagaimana menurut anda mengenai sarana dan fasilitas yang tersedia diwisata 

lokal yang ada di Desa Wisata Buluh Duri? 

2. Bagaimana Strategi komunikasi pariwisata yang dilakukan oleh Pemerintah 

Desa Buluh Duri dalam pencapaian diajang ADWI 2022? 

3. Bagaimana promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Buluh Duri dalam 

Pencapaian diajang ADWI 2022? 

4. Apakah masyarakat turut dilibatkan dalam pencapaian Desa Wisata Buluh Duri 

diajanag ADWI 2022? 

5. Dampak apa yang saudara/I rasakan setelah Desa Wisata Buluh Duri 

menorehkan Prestasi diajang ADWI 2022? 
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